
BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Karakter Religius. 

       Karakter dalam Kamus BesarxaBahasa Indonesia (KBBI) adalah 

merupakan sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membuat seseorang 

berbeda dari yang lain, tabiat, watak, (KBBIc, hal 389). Pengertian karakkter yang 

dikemukakan oleh Thomas Lickona (1991), adalah “A reliable inner disposition 

to respond to situation in morally goods way” yang artinya sebuah watak/sifat 

batin yang dapat diandalkan untuk menanggapi situasi dengan cara yang baik 

secara moral. Selanjutnya Thomas Linckona menyimpulkan “Character so 

conceived has three interrelate parts: moral knowing, moral feeling, and moral 

behavior”yang artinya bahwa karakter terbentuk 3 bagian berkaitan yakni: 

pengetahuan akan moral, perasaan moral, dan sikap atau perilaku bermoral. 

Menurut Lickona, pengetahuan tentang kebaikan merupakan karakter mulia (good 

character), akan timbul komitmen (niat) pada kebaikan, dan  benar-benar akan 

melakukan kebaikan. Karakter berpendoman kepada serangkaian keterampilan 

(Skills), pengetahuan (cognitivese), sikap (Attitudes), dan motivasi (Motivations), 

dan juga perilaku (Behaviors)  (Lickona, 1991:51). 

Pendidikan karakter adalah merupakan internalisasi nilai-nilai kelayakan 

yang ada di dalam pembiasaan hingga melahirkan kepribadian mulia. Nilai-nilai 

kelayakan yang dijadikan panutan adalah sifat-sifat mulia Rasulullah saw, yaitu 

siddiq, amanah, tabligh, dan fathanah. Pada rumusan nasional disebut juga dengan 

oleh hati, olah rasa dan karsa, olah raga, dan olah pikir (Sulhan, 2011: 6). 

Karakter baik yang hendaknya dibangun dalam kepribadian siswa adalah 

mampu bertanggung jawab, sikap jujur, bisa dipercaya, selalu menepati janji, 

sikap rahma, keperdulian kepada orang lain, percaya diri, pekerja keras, sikap 

selalu bersemangat, tekun, tidak mudah berputus asa, mampu berfikir cerdas dan 

kritis, kreatif dan inovatif, dinamis, bersahaja, rendah hati, tidak sombong, sabar, 

cinta ilmu dan kebenaran, mau berkorban, berhati-hati, dapat menguasai diri, tidak 

mudah terpengaruh informasi yang buruk, mempunyai inisiatif/insting, setia, 



menghargai waktu/tepat waktu, dan mampu memiliki sikap adil ( Muhamin, 

2014:29). 

     Dari penjelasan tersebut disimpulkan, karakter adalah sifat alami 

seseorang ketika merespon situasi secara bermoral, dan diwujudkan didalam 

tindakan nyata yang melalui perilaku baik, jujur, bertanggung jawab, sikap hormat 

terhadap orang lain, dan juga nilai-nilai karakter mulia yang lainnya. Pada 

kointeks agama Islam, karakter berhubungan dengan keimanan dan ikhsani. Hal 

ini di ungkap oleh Aristoteles, bahwa karakter sangatlah dekat kaitannya dengan 

“habit” atau kebiasaan yang terus menerus dipraktikan atau diamalkan sehingga 

melahirkan kepribadian. Karakter berasal dari nilai tentang sesuatu. Berikut ini di 

kemukan 18 Nilai  Karakter versi Kemendiknas antara  lain ( Kemendiknas, 

2010:23). 

  

Tabel 2.1 Nilai karakter  Menurut Kemendiknas 

NO Nilai Karakter Makna Nilai Karakter 

1. Religius    Merupakan sikap dan perilakuxyang patuh dalam 

melaksanakan ajaranx agama yang dianutnya, toleran 

terhadap pelaksanaanx ibadah agama lain, dan hidup 

rukun dengan pemelukz agama lain. 

2. Jujur   Merupakan sikap dan perilaku yang menjadikan diri 

sebagai orang yang selalu dapat dipercaya didalam 

perkataan maupun perbuatan. 

3. Toleransi    Sikap yang mencerminkan menghargai terhadap 

perbedaan agama, aliran kepercayaan, bahasa, suku, 

ras, etnis, pendapat dan hal-hal lain yang berbeda 

dengan dirinya serta dapat hidup rukun dan tenang di 

tengah perbedaan tersebut. 

4. Displin Tindakan yang menunjukkanxperilaku tertib dan 

patuh pada berbagaicketentuan dan peraturan 

5. Kerja keras Merupakan  perilaku yang menunjukkan upaya 

secara sungguh-sungguh dan berjuang hingga akhir 

6. Mandiri Merupakan sikap dan perilaku tidak bergantung pada 



orang lain saat menyelesaikan  tugas atau 

permasalahan. Tetapi, bukan berarti tidak boleh kerja 

sama secara kolaboratif, melainkan tidak boleh 

melempar tanggung jawab pada orang lain 

7. Kreatif    Adalah sikap dan berprilaku yang mencerminkan 

inovasi dalam berbagai segi, sehingga selalu dapat 

menemukan ide yang lebih baik dari sebelunnya. 

8. Rasa ingin tahu    Merupakan cara berfikir, sikap dan perilaku yang  

memilki rasa  pensaran  dan keingin tahuan  terhadap 

segala hal yang dilihat ,di dengar dan akan dipelajari 

lebih dalam 

9. Demokratis     Adalah  mencerminkan sikap dan perilaku secara 

adil dan merata antara dirinya dan juga terhadap 

orang lain. 

10. Semangat        

kebangsaan/  

nasionalisme 

    Merupakan sikap dan tindakan yang menempatkan 

kepentingan Bangsac dan Negara di atas kepentingan 

pribadi , individu atau golongan. 

11. Cinta tanah air    Adalah perilaku dan sikap mencerminkan rasa 

bangga, cinta, setia terhadap budaya bangsa dan akan 

tetap menjaga sampai akhir tidak akan berpaling ke 

bangsa yang lain. 

12. Menghargai 

prestasi 

Merupakan sikap mengahargai prestasi yang dicapai 

orang lain serta mengakui kekurangan diri sendiri 

untuk memacu semangat berpertasi lebih baik lagi. 

13. Komunikatif dan 

senang 

bersahabat. 

Adalah sikap dan tindakan terbuka kepada orang lain 

melalui komunkasi yang santuncxsehingga tercipta 

kerja sama secara kolaboratif  dengan baik. 

14. Cinta damai Sikap dan perilaku yang mencerminkan suasana 

senang akan kedamaian, rasa aman, dan nyaman atas 

kehadiran dirinya didalam masyarakat sekitar. 

15. Gemar membaca  Adalah  kebisaan dengan tanpa paksan untuk 

membaca buku, jurnal, koran, dan lain sebagainya, 



sehingga menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 

16. Peduli  

Lingkungan 

Merupakan  sikap dan tindakan yang selalu berupaya 

menjaga dan melestarikanxlingkungan sekitar.  

17. Tanggung jawabx Sikap dan perilaku seseorang dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya, baik pada diri sendiri 

maupun terhadap orang lain juga masyarakat sekitar. 

18. Peduli sosial Merupakan sikap dan perbuatan yang  perduli pada 

orang lain maupun masyarakat yang membutuhkan. 

 

     Nilai – nilai xyang diwujudkanxadalam bentuk perilakuwaanak. Dalam 

pengajaran Islam, nilai yang sagat terkenal dan melekatxayang 

mencerminkanxakhlak/perilaku yang luar biasa cerminan pada sifat Nabi 

Muhammad SAW, sebagai berikut. 

 a) Shiddiq berartixabenar, mencerminkanxabahwa Nabi Muhammad SAW selalu 

berkomitmen pada ikebenaran, selalu berkataxbenar dan berbuat benar, dan 

berjuang untuk menegakkanszkebenaran. 

b) Amanahwadalah dapat dipercaya, mencerminkan apa yang beliau kerjakan dan 

diucapkan dapat dipercaya oleh siapapun.  

c) Fatonah merupakan sifat yang cerdas/pandai, iarif, ibijaksana,wberwawasan luas, 

terampil,sadan jugaoprofesional, artinya, perilaku Rasulullah SAW dapat 

dipertanggungsajawabkanvkehandalannya dalam memecahkan permasalahan.  

d) Tabliq artinyacskomunikatif, mencerminkan bahwa siapa saja yang menjadi 

lawanxabicaraxbeliau, maka orang tersebut akan mudahsmemahami apa yang 

dibicarakanxddimaksud olehaRosulullah (Kesuma, 12011:12). 

    Dalam HadisxaNabi saw, Rasulullah saw, bersabda, 

      “Setiap manusia dilahirkan dalamxakeadaan suci, maka orangtualah yang 

menjadikan Yahudi, Nasrani, atau Majusi.” 

“Apabila kamu melihat kemungkaran, maka rubahlah dengan tanganmu. 

Jika kamu tidak mampu, maka rubahlah dengan lisanmu. Jika itu pun 

dianggap berat, maka rubahlah dengan hatimu untuk menjauhinya, itu 

adalah selemah-lemah iman” ( Sulhan, 2011: 15). 

Thontowi (2012:123) mengungkapkan arti dari kata religiusiatau religixyang 

berasal dari bahasaxiasing religionsiyang artinya agama atau kepercayaanxaakan 



adanya sesuatu kekuatanxa ikodrati di atas manusia. Sedangkan religius berarti sifat 

religiusyang sangat melekatxapada diri sesorang. Menurut Suparlan (2011) 

religiusimerupakan salah satu nilaixakarakterxasebagai sikapxadan perilakusyang 

patuh dalam menjalankan aajaranxaagamacayang dianut, sikap toleransixaterhadap 

pelaksanaanxaIbadahxalain,xedanszhidupxarukunsadengancepemelukxaagamaxalain. 

Karakterisreligiusiinixdibutuhkanxaolehxasiswaxadalam menghadapi segala  

perubahanxazaman dan degradasicamoral, siswa diharapkanxamampu memiliki dan 

berperilaku dengan ukuranxabaikxadan buruk didasarkancapada ketentuan dan 

ketetapanxaagama. Pembentukan karakterxareligius dapat dilakukan apabila seluruh 

komponenxastake holders pendidikanxadapat berprestasixadan berperan serta 

termasuk orang tuaxadari siswa itu  (E-learningxaPendidikan, 2011). 

   Thontowixa(2012:103), menjelaskan ada 5 (lima) aspek religiusxdalam Islam, 

sebagai berikut.  

1) Aspekuiman, merupakan keyakinansadan hubunganxamanusiacadengan Tuhan, 

malaikat, paraaxnabi dan sebagainya.   

2) AspekiIslam, menyangkutcvfrekuensi, intensitascxpelaksanaan ibadah yang 

telah ditetapkan, misalnyaxsholat, puasa dan zakat.  

3) Aspekoihsan, menyangkut percaya adanya Tuhanxayang menciptakan alam 

serta isinya, dan takut melanggar larangan dan lain-lain.  

4) Aspekxailmu, yang merupakanxapengetahuan seseorangxatentangxaajaran-ajaran 

agama.  

5)  Aspekxaamal, menyangkut tingkahsalaku dikehidupanxabermasyarakat, 

contohnya menolongxdorang lain, membela orang yang lemah, bekerjaxadan 

sebagainya.  

Aspek secarasauniversal, Thontowixa(2012:112) juga mengemukakan 6 (enam) 

komponenxareligius, sebagai berikut. 

a) iRitual, merupakan perilaku seremonialxasecara sendiri-sendiri 

maupun bersama-sama.  

b) oDoctrin, adalah penegasan tentang hubungan antara individuxa 

dengan Tuhan. 

c) rEmotion, merupakan perasaan atau luapan perasaan seperti 

kagum, dcinta, etakut, dan sebagainya.  



d)  eKnowledge, adalah pengetahuan tentang ayat-ayatxadancprinsip-

prinsip yang suci. 

e) rEthics, merupakanxsebuah aturan untuk membimbing perilaku 

interpersonal dalm membedakanxmana yang benarxadan yang 

salah, mana yang baikxdan yang buruk.  

f) oCommunity, merupakan tentang hubunganxaantar manusia dengan 

makhlukxaatau individux yang lain. 

       Salah satu karakterxayang penting diajarkan adalah karakter religius. Manusia 

yang berkarakter adalah manusia yang religius. Karakter religius sendiri termasuk 

dalam 18 karakterxabangsa yang direncanakan oleh kementrianxapendidikan 

nasional. Kemendiknas mengartikan karakterxareligiusisebagai sikap dan perilaku 

yang patuhxadalam menjalakan segala ajaranxaagama yang dianutnya, toleransi 

pada pelaksanaanxaibadah agamaxlain, serta hidup rukunxdengan pemelukxaagama 

yang lain (Kemendiknas, 2010). Selanjutnya arti kata religionxaberarti ada  

hubungannyaxadengan agama. Kemudian, secara bahasaxakata religiusiberasal dari 

bentuk katasareligi (religion) yang artinya kepercayaanxaatau keyakinanxpada 

sesuatu kekuatanxkodrati diatas kemampuanxamanusia. Sehinggasareligiusidapat 

diartikan sebagai keshalihan atau pengabdianxabesar terhadap agama. 

Keshalehanxaterebut dibuktikan dengan melaksanakan segala perintahxaagama dan 

menjauhixaapa yang dilarang agama.  

MenurutxaWigunas(2014),xamengungkapkanxbahwaxakarakterxreligiusiadalahxa

karakter manusiazxyang selaluxamenyadarkannya segala aspek dikehidupannya 

beragama, menjadikanxaagama sebagai penuntunxadan panutanxadalam setiap tutur 

kata, sikap, dan perbuatannya, taat menjalankanxaperintah tuhannya dan 

menjauhixalarangannya didalam setiapkakehidupannya. Karakter religiusisangat 

penting, hal itu merujuk pada pancasila, yaitu menyatakan bahwa manusia 

Indonesiaxaharus menyakinixadanya Tuhan yang MahaxEsa dengan konsekuensi 

melaksanakan segala ajaran agamanya. Dalam Islamxaseluruh aspek kehidupan 

harus berlandaskan dan besesuaian dengan ajaran Islam. 

      Dari pernyataanxatersebut dapat diambil kesimpulanxabahwa agama 

merupakanxahalxapalingxamendasarxyangxdijadikanxasebagaixalandasanxdalamcpendidi

kan. Karena agama memberikan dan mengarahkan fitrahxmanusia untuk 



memenuhi kebutuhan batin, menuntun kepada kebahagiaan dan menunjukan 

kebenaran. 

1. Macam-macam Nilai aReligius   

       Landasan religiusodalam pendidikan merupakan dasar yang bersumber dari 

agama. Tujuan landasan religius dalam pendidikanxadalah seluruh proses dan hasil 

dari pendidikan dapat mempunyai manfaatxdan makna hakiki. Agama memberikan 

dan mengarahkan fitrah manusiacuntuk memenuhi kebutuhan batin, menuntun 

kepada kebahagiaan dan menujukkanckebenaran. Seperti yang ditetapkan pada Al-

Qur‟an surat Al‟Alaq ayat 1-5: 

 “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan 

tuhanmulah yang maha pemurah, yang mengajar (manusia ) dengan 

perantara kalam, Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya.” (Majid,xdkk., 2011:93). 

     Dari ayat diatas memerintahkan kepada manusia untuk melakukan 

pembacaan atas semuaxciptaan Tuhan dengan berdasarkan ketauhitan. iPendidikan 

agama dan pendidikan karakter adalah dua hal yang saling berhubungan. Nilai-

nilai yang dikembangkanxadalam pendidikanxkarakter di Indonesia  berasal dari 

empat sumberxyaitu, agama, pancasila,ybudaya, dan tujuan pendidikanvnasional. 

Agama menjadikanxsumber kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa yang 

selalu didasari pada ajaran agamaxdan kepercayaannya.  

  Sebagaimana dikutip oleh Majid (2011:93-98) dalam bukunya yangxberjudul 

Pendidikan KarakterisPerspektif  Islam bahwa sumbersanilai-nilai yang berlaku 

didalam kehidupan manusia digolongkanxmenjadi dua macam. 

a. Nilai ilahiyahi 

Nilai ilahiyahimerupakan nilaixberhubungan dengan ketuhanan atau habul 

minallah, dimana inti dari keagamaanxamenjadi inti kegiatan pendidikan. Nilai-

nilai yang paling mendasar adalah:  

1. uIman, adalah sikapcbatin penuh kepercayaanxkepada Allah. 

2. iIslam, adalah kelanjutanxdari iman, maka sikap pasrahckepada Allah 

dengan menyakini bahwa apapun yang datangcdari Allah adalah 

sebuah kebaikan dari Nya.  



3. iIhsan, adalah kesadaranxyang sangat amat dalam bahwa Allah selalu 

hadir atau berada bersama kita dimanaxpun dan kapanpun.  

4. wTaqwa, merupakan sikap taat dalam menjalankanxperintah dan 

menjauhi larangan Allah. 

5. fIklas, adalah merupakan sikap tulus dalam segala tingkahxlaku dan 

perbuatanctanpa pamrih, hanya supaya mendapat ridho dari Allah. 

6. sTawakal, merupakan sikap yang selalu bersandarukepada Allah dan 

hanya berharap kepadaxAllah. 

7. dSyukur, merupakan sikapxyang penuh rasa terimakasihddan 

penghargaandatas semua nikmat dan karunia Allah.  

8. dSabar,xyaituxmerupakanbsikap batin yang tumbuhxdikarena kesadaran 

akan penciptanya dan tujuan hidup yaitu Allah. 

b. Nilai Insaniyaht 

Nilai insaniyahd merupakan nilaixyang berhubunganvdengan sesama manusia 

atau habuliminanas yang berarti budixpekerti. Berikut ini adalah nilai yang 

tercantumcdalam nilai insaniyah :  

1) Sillat al-rahim, adalah pertaliancrasa cinta kasih dengan sesama 

imanusia.  

2) wAl-Ukhuwah, adalah semangatcpersaudaraan.  

3) sAl-Musawah, merupakanxvpandangan tentang harkat dan martabat 

semua manusiaxadalah sama. 

4) sAl-„Adalah, merupakan sebuah wawasanxyang seimbang. 

5) xHusnu al-dzan, merupakan sikap berbaikvsangka kepada sesama 

manusia. 

6) dAl-Tawadlu, merupakan sikap rendaxhati atau tidak sombong.  

7) fAl-Wafa, sikap selalu tepatxjanji.  

8) dInsyirah, sikap lapangxdada atau sabar. 

9) dAl-samanah, merupakan sikapxbisa dipercaya. 

10)  Iffahvatausta‟affuf, merupakan sikap yang penuhcharga diri, dan juga 

tidak sombongctetap rendah hati. 

11)  qQawamiyah, yaitu merupakan sikap berhematctidak boros. 



12)  xAl-Munfiqun, merupakan sikap bagi kaumxberiman yang memilki 

kemauan yang besar untuk menolongssesama dmanusia. 

          Dari beberapa nilai-nilai religius diatas dapat dipahami nilai religius adalah 

merupakan nila-nilai kehidupansayang mencerminkanxtumbuh dan kembangnya 

kehidupan beragamaxyang terdiri tiga unsur yaitu iaqidah,dibadah, dan akhlakx 

yang merupakan pedoman perilaku manusiaasesuai dengan aturan-aturanxTuhan 

untuk mencapai kesejahteraanxserta untuk mencapai kebahagianxhidup di 

duniaxdan akhirat.(Asmaun Sahlan, 2009:69). Dalam kerangka charcterisbuilding, 

aspek religiusiperlu ditanamkan secara maksimalxdan ditanamkan sejak usia dini 

sehingga akan trerciptaxpribadi yang mulia. 

 

2. Tujuan Pembentukan Karakter Religius. 

  MenurutcAbdullah (2005:140) tujuan pembentukan karakter religius 

adalah mengembalikan fitrah agama pada manusia. Dan menurutxArifin  

(2011:54)  bahwa: 

    “Tujuan pendidikan Islam adalah perwujudankanilai-nilai Islami yang 

hendak diwujudkan dalam pribadi manusiaxayang diiktiarkan oleh 

pendidik muslim melalui proses yang terminal pada hasil (produk) yang 

berkeprbadian Islamxyang beriman, bertakwa, dan berilmu pengetahuan 

yang sanggup mengembangkan dirinya menjadi hambah Allah yang 

taat.” 

       Pernyatan tersebut senada dengan konsep tujuan pendidikan Islam aspek 

ruhiyyaah menurut Abdullah”untuk peningkatan jiwa dari kesetiannya pada Allah 

semata, dan melaksanakan moralitasxIslami yang telah diteladankan oleh 

Nabi”Allah Berfirman didalam QS „AL-Ahzabo ayat 21xyang Artinya:  

  “Sesungguhnya telah ada bagi kamu pada Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu(yaitu)bagixorang yang mengharap(rahmat) Allah dan 

(kedatangan)ari kiamat dan yang banyakdmengingat Allah.”(M.Qurais 

Shihab, 2002:242).  

Ayat tersebut menunjukkanxbahwa apabila kita membicarakan mengenai 

akhlak manusia, maka tujuannya adalah supayadimencontoh sifat yang nabi miliki 

seperti jujur, sabar,kbijaksana, lemah lembut dan sebagainya. Apabila berperilaku 



supaya berkiblat pada Nabi Muhammad SAW, karena sudah 

dijaminckebenarannya di dalam Al-Qur‟an.  

          Sulistyowati (2012:27) mengutip dari cKemendiknas, ada beberapa tujuan 

pendidikan karakterd sebagai berikut. 

a) Untuk mengembangkanspotensi hati nurani peserta didik sebagai 

manusia dan warga negaraxyang memilki nilai-nilai budaya dan karakter 

bangsa.  

b) Supaya mengembangkan pembiasaan perilaku siswa yang terpujixdan 

sejalanfdengan nilai-nilai universal, dan juga tradisidbudaya bangsa 

yang religius. 

c) Untuk menanamkan jiwa kepemimpinancdan rasa tanggungxjawab pada 

siswa sebagai generasivpenerus bangsa.  

d) Supaya mengembangkan kemampuanxsiswa untuk menjadixmanusia 

mandiri, kreatif dan berwawasanxkebangsaan.  

e) Untuk mengembangkan lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar 

yang aman, jujur, yang penuhxkreativitasxdan persahabatan, danxrasa 

kebangsaan yang tinggi serta penuhckekuatan. 

        Dari berbagai penjelasan di atas, dapat dipahamixbahwa tujuan dari 

pendidikan karakteri adalah supaya membentuk,omenanamkan,dmenfasilitasi, dan 

mengembangkan nilai-nilai yang positif pada anak sehingga menjadixpribadi 

unggul dan bermartabat. Religius merupakan sikap ketaatan dalam memahami dan 

melaksanakan  ajaran agamanya (aliran atau kepercayaan) yang dianut termasuk 

sikap toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain. 

 

3. Cara Menumbukan Karakter Religius pada AUD. 

       Menurut  Abdullah (2005:141) ada tiga tahapan strategi pendidikan karater 

menuju terbentuknya akhlak mulia dalam diri setiap siswa cyang harus dilalui 

sebagai berikut. 

a. Nilai moral Knowing/Learningxto know Tahapan ini merupakan langkah 

awal dalam pendidikanxkarakter. Tahapan ini bertujuan diorientasikan 

pada penguasaanxilmu pengetahuanxtentang nilai-nilai. Siswa harus 

mempunyai kemampuan:  



1) Dalam membedakan nilai akhlak mulia dan akhlak tercela serta 

nilai-nilai universal.  

2) Bisa memahami secara logisxdan rasionalcpentingnya akhlak 

mulia dan bahaya akhlak tercela dalam kehidupan; 

3) Mampu mengenal sosokvNabi Muhammad Saw, sebagai figur 

teladan akhlak mulia melaluichadits-hadits dan sunahnya. 

b. Nilai moral Loving/MoralcFeeling pada tahapan ini menumbuhkan rasa 

cinta dan rasa membutuhkan nilai-nilaixkarakter religius. Dalam tahapan 

ini yang menjadi sasaran guru adalah dimensixemosional siswa, hati 

atau jiwa, bukan lagicakal, rasio dan logika. 

c. Nilai moral Doing/Learning to do yang merupakan puncak keberhasilan 

dalam pembentukan karakterisreligius, siswabamempraktikkan nilai-nilai 

karakter religus dalam perilakunyavsehari-hari baik di sekolah maupun 

di dalam rumah dan juga pada di lingkungan sekitarnya. Siswa menjadi 

semakin sopan,framah,dhormat, penyayang, jujur, disilpin, cinta 

kasihcdan sayang, adil serta murahbhati dan semua sifat mulia. Selama 

perubahanxakarakter religius belum terlihat dalam perilaku anak 

walupun sedikit, dan selama itulah kita memilki beberapa 

pertanyaanxyang harus selalu dicari jawabannya. Teladanya adalah 

gurusyang baik dalam menanamkan nilai-nilai karakterisreligius pada 

anak usia dini. Siapa kita dan apa yang kita berikan. Tindakan 

selanjutnya adalah pembiasaan yang dilakukan secara berulang dan 

pemotivasian (Majid, dkk., 2011:112). 

      Strategi pendidikan karakterpreligius dapat dilaksanakan melalui 

penerapan nilai-nilai religiusdiyang disepakati menjadi skala prioritas oleh pihak 

internal lembaga untuk didikan terhadapapara siswa kedalam kegiatan yang 

diprogramkan. Strategi ini dilaksanakan setelah terlebih dahulu pihak lembaga 

bersama para guru dan jajaran secara serius menyelengarakandpertemuan dengan 

wali murid / parenting dengan agendaxutama mengenai pembelajaran penanaman 

karakter religiusimelalui hadist di sekolah dan diharapkan karakteroreligius akan 

dibawa juga di lingkungan rumah. 



       Sesungguhnya, pada jiwa manusia sudah tertanam benih keyakinanireligius 

tentang adanya Tuhan. Rasa kereligiusanesudah merupakan fitrah (naluri insani), 

inilah yang disebut dengan naluri okeagamaan (religious instinc). Oleh karena itu, 

pembetukan karakter religius harus dilakukan secara multi dimensi, sehingga 

tumbuh perilaku yang dapat melaksanakanesegala perintah dan menjauhi segala 

larangan Tuhan (taqwa) dan berkeyakinanfbahwa Tuhan selalu melihat dimana 

dan kapanpun seseorang berada (FISUnnes.x2018:4 ).  

Tabel 2.2. Kontrol Keberhasilan Pembangunan Karakter 

KARAKTER INDIKATOR 

Religius a. Memberikanesenyum, sapa, salam, sopan, dan santun. 

b. Berdoa setiap mengawali dan mengakhiri kegiatan/ 

melaksanakan tugas. 

c. Bersyukur kepadanyTuhan atas nikmat dan karunia-

Nya. 

d. Bersyukur kepada Tuhan atas atas keberhasilanxatau 

prestasi yang dicapai. 

e. Menerima kenyataan atas semua pemberian dan 

keputusan Tuhan dengan ikhlas.  

f. Berserah diri (tawakal) kepada Tuhan setelah selesai 

melakukan usaha maksimal (iktiar). 

g. Mendoakanwteman yang tidak hadir karena sakit pada 

awal pembelajaran 

h. Mengembangkan tolerasi beragama 

i. Melaksanakan ibadahdsesuai dengan ajaran agama 

yang dianutnya 

j. Menghormati orangsyang sedang melaksanakan 

ibadah. 

k. Menolak setiap sikap, tindakan, dan kebijakan yang 

menyimpang atau menodai agama. 

l. Menjaga keharmonisan hidup antar pemeluk agama 

agar tercipta suasana yang damai dan tentram. 

 



4. Pengembangan Karakter Religius dari Kurikulum Taman Kanak-kanak 

   Materi pengembangan karakterireligius dari kurikulumgtahun 2013 taman 

kanak-kanak masuk pada penilaianenilai agamaxdan moral (NAM). Dalam 

peraturan menteridpendidikan nasional republik Indonesia nomor 58 tahun 2009 

tentang Standar pendidikan anak usia dini pasali1 butir 1 menyatakan bahwa 

standart pendidikancanak usia dini adalah: standar tingkat pencapaian 

perkembangan, standar pendidik dan tenagadkependidikan, standar isi, 

standarvpengelolaan, dan standar biaya.  

              Peraturan imenteri pendidikanxnasionaldrepublik Indonesiaxnomor 58 

tahun 2009  menjelaskan tentang standar tingkat pencapaian perkembangan pada 

anak usia dini adalah: tingkat pencapaian perkembangan yang mengambarkan 

pertumbuhan dan perkembangan dan diharapkan dicapai oleh anak pada rentang 

usia tertentu. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek 

pemahaman nilai-nilai agama dan moral, fisik, rkognitif, bahasa dan sosial 

emosional. Pertumbuhan anak yang mencakup pemantauan kondisi kesehatan dan 

gizi mengacu pada panduan kartu menuju sehat (KMS) dan deteksi dini tumbuh 

kembang anak  

 Tingkat pencapaian perkembangan lingkupoperkembangan nilai agama dan 

moral kelompok B usia 5 – 6  tahun berdasarkan peraturan menteri pendidikan 

nasional republik Indonesiaxano 158ctahun 2009 tentang standar pendidikan anak 

usia dini berikut ini. 

 

Tabel 2.3 Tingkat Pencapaian Perkembangan Lingkup Perkembangan  

Nilai Agama dan Moral Kelompok Usia 5-< 6 Tahun 

Linkup Perkembangan  Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Usia 4 – 5 Tahun Usia 5 – 6 Tahun 

  Nilai Agama dan 

Moral 

1. Mengetahui agama 

yang dianutnya. 

2. Menirukan gerakan 

beribadah dengan 

urutan yang benar. 

3. Mengucapkan doa 

1. Mengenal agama 

yang dianut 

2. Mengerjakan Ibadah 

3. Berperilaku jujur, 

penolong, sopan, 

hormat, sportif, dan 



sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan 

4. Mengenal perilaku 

baik dan buruk 

5. Membiasakan diri 

berperilaku baik 

6. Mengcapkan dan 

membalas salam. 

sebagainya. 

4. Menjaga kebersihan 

diri dan lingkungan  

5. Mengetahui hari 

besar agama 

6. Menghormati 

(tolerasi) agama 

orang lain. 

 

6.m Pengertian Hadits Nabic 

        Hadits menurut bahasavmempunyai artiancal-jadid (sesuatu yang baru), 

lawan dari al-ba‟id (sesuatu yang jauh). Hadits seringxdiartikan al-khabar 

(sesuatu yang dipercakapkanxdan dipindahkanxdari seseorang kepada orang lain) 

dan atsar (sesuatu yang ditinggalkan) (Munir,cdkk., 2004:28). 

     Sedangkan secara istilah, para ulama berbeda dalam mengartikannya. 

Ulama ahli hadits menyatakan bahwa haditsradalah segala sesuatu yang 

disandarkanckepada Nabi MuhammadiSAW, baik perkataan, perbuatan, taqrir 

(persetujuan) ataupun yang segala sesuatu yang menjadi kebiasaan Nabi (Munir,d 

dkk., 2004:28). 

         Ulamaxahli ushul menyatakancbahwa hadits itu segala sesuatu yang 

bersumber dari Nabi, baik berupayaucapan, perbuatan,xmaupun ketetapan beliau 

yangxberhubungan denganchukum atau ketentuan-ketentuan dari Allah yang telah  

disyari‟atkan kepada umat manusia (Munir, dkk., 2004:29).   

         Berdasarkan pengertian yang disampaikan diatas dapat kita simpulkan 

hadits adalah sesuatu yang disandarkancvpada Nabi Muhammad SAW, baik berupa 

ucapan, perbuatan maupun ketetapancsesuai ketentuan-ketentuan Allah. 

 

1. Fungsi dari Haditsx 

      MenurutcMuhaimin (2008:5) Umat Islam memandang hadits sebagai 

dasarxhukum dan menempatkannya pada tempat keduavsetelah Al-Quran dan 

bimbingan dari Allah SWT, yang selalu terjagavkebenarannya. Maka dari itu 

hadits mempunyai fungsi sebagai berikut. 



a) Sebagai penjelasancdari Al-Qur‟an yang masih bersifatcumum, 

misalnya tentang tata caracshalat, puasa, haji dan lain-lain. 

b) Menguatkanchukum-hukumnyyangxaterdapatcadidalamvcAl-Qur‟an. 

Contoh perintahcuntuk melaksanakan shalat yang bertujuan mencegah 

perbuatan keji dan mungkar. Kemudian dikuatkancadengan hadits 

bahwasanya sholat adalah tiang agama, barang siapa yang 

mendirikancsholat berarti dia mendirikan agama dan barang siapa 

meninggalkannya bereti dia merusak agama. 

c) Menentukan hukum tersendiri. Contoh Nabi Muhammad SAW 

menetapkanxabahwa seorang muslim tidak boleh mewariskanxakepada 

seorang kafir dan sebaliknya orang kafir tidak mewariskan kepada 

orang muslim. 

       Menurutnya Deradjat (1995:173) dalam bukunya dijelaskanxaada tiga fungsi 

pembelajaran di dalam Al-Qur‟an hadits yaitu. 

1) Membimbing anak ke arahfapengenalan, pengetahuan, pemahaman 

dan kesadaran untuk mengamalkancakandungan ayat-ayat suci Al-

Qur‟an dan hadits. 

2) Menunjang bidang-bidangsastudi lain dalam pengajaran agama islam, 

khususnya bidang studixaqidah, akhlak dan syariah. 

3) Merupakan mata rantai dalam pembinaanyakepribadian siswa ke arah 

pribadi utama menurut norma-norma agama. 

 

2.  Beberapa Jenis Haditsr 

       Ditinjauandari segi banyak sedikitnya orangzyang meriwayatkanc(perawi), 

hadits dibagi menjadi tiga yaitu (Ilmy, 2008 :62). 

1) Hadits Mutawatiri 

Hadits mutawatirdmerupakan hadits yang diriwayatkan oleh banyak 

sahabat. Kemudian diteruskan oleh generasisaberikutnya yang tidak 

memungkinkan mereka sepakat untuk berdusta. 

2) Hadits masyhurs 

Hadits masyhursmerupakan hadits yang diriwayatkan oleh dua orang 

sahabat atau lebih yang tidak mencapai derajatfmutawatir. Namun 



setelah itu tersebar dan diriwayatkandoleh sekian banyak tabi‟in yang 

mencapai derajat mutawatir sehingga tidak memungkinkan jumlah 

tersebut akan berbohong. 

3) Hadits Ahads 

Hadits ahadsmerupakan hadits yang diriwayatkansoleh satu atau dua 

orang sehingga tidak mencapai derajat mutawatir. 

       Ditinjau dari segi kualitaseperawinya, hadits dapat dibagi menjadi empat, 

yaitu  (Ilmy,2008:62): 

a) Hadits Shahihr( falid/dapat dipertanggung jawabkan) 

Hadits shahih diriwayatkandoleh pewari yang adil, kuat hafalannya, 

tajam penelitiannya, sanad yangcbersambung, tidak cacat dan tidak 

bertentangan dengan riwayat orang yang lebih terpecaya. 

b) Hadits Hasanx(hadits yang dibawah hadis Shahih) 

Hadist hasan diriwayatkanvoleh perawi yang adil, tetapi kurang kuat 

ingatanya, sahad yangnbersambung, tidak cacat dan tidak 

bertentangan. Hadits yang benar dan falid bisa dipercaya. 

c) Hadits Dai‟fd( hadits yang lemah) 

Haidts dai‟f merupakandxhadits yang tidak memenuhi syarat-syarat 

yang dipenuhi hadits sahih atau hasan. 

d) Hadit Maudu‟i 

Hadits maudu‟xadalah hadits palsufyang dibuat orang atau dikatakan 

orang sebagai hadits, padahal bukan hadits. 

           Sebagaimana hadits yang telah diuraikanxadiatas, masih ada satu lagi yang 

disebut dengan “hadits qudsiy”. Hadits qudsy, artinya sesuatu yang 

diberikanxaAllah kepada Nabi SAW dengan perantara malaikatxJibril, atau dengan 

jalan ilham, atau mimpi yang kemudianxadiberitakan oleh Rasulullah kepada 

umatnya, dengan lafal atau ucapan beliau sendiri (Ilmy, 2008: hal 62). 

        Maka perbedaanxantara hadits secara umum (hadits-hadits nabawiy) 

dengan hadits qudsiy adalah kalau hadits Nabawiy semuanya, baik 

maknanyaxmaupun lafaznya sepenuhnya berasalxdari Nabi SAW. Adapun hadits 

qudsiy lafaznya dari Nabixsedangkan maknanya dari Allah SWT. Nabi menangkap 

isyarat atau wahyu tentang suatu ajaran dari Allah  kemudian beliau ungkapkan 



melalui perkataan beliau. Dalam lafaz hadits qudsiy, Nabi selalu 

menyandarkannyaxkepada Allah, seperti qalallah, rawa‟anillah, dsb. Hadits 

qudsiy seringxdisebut hadits ilahiy atau rabbaniy (Munir, ddkk., 2004:29). 

          Didalam penelitian di lembaga sekolah ini hadits yang digunakan adalah 

hadits-hadits yang umum digunakan sehari-hari dan mudah dalam 

penghafalannya. Ada 7 Hadits yaitu: 

1. Hadits Kebersihan  

“ Annadho fatu minal Iman” artinya Kebersihan itu sebagian dari Iman 

2. Hadits Infaq 

“ Qoola Rosululloh “ Qoolallah hu ta‟ala anfiq yaa ibna adam unfiq 

„alaika” artinya Kata Rosulloh”Allah berfirman ”wahai anak adam 

berinfaq lah niscaya Aku akan berinfaq kepadamu” 

3. Hadits Senyum 

“ Qoola Rosululloh tabassumuka fii wajhi akhiika shodaqoh” artinya kata 

Rosululloh senyumu dihadapan saudaramu adalah shodaqoh. 

4. Hadits Rasa Malu 

“ Alhayaau minal imaan” artinya Rasa malu itu sebagian dari iman. 

5. Hadits Hormat pada Orang Tua 

“ Aljannatu tahta aqdaamil ummahaat” artinya surga itu dibawah telapak 

kaki ibu. 

6. Adab larangan makan dan minum sambil berdiri 

“ Laa yaasyrobanna „ahadukum qoo‟iman” artinya janganlah kalian 

makan dan minum sambil berdiri. 

7. Hadits Tebar Salam 

“ Afsyus salaama bainakum tahaabbuu ” artinya tebarkan salam diantara 

kalian niscaya kalian akan saling menyayangi. 

 Dari penjelasan macam-macam hadits yang digunakan dalam membangun 

karakter religius anak maka dapat disimpulkan bahwa dengan bacaan hadits 

yang sederhana untuk anak usia dini maka akan mudah menanamkan karakter 

yang baik pada anak dan akan digunakan kelak mereka dewasah. 

3. Kitab Shahihe 

     Kitab Shahih merupakan kitab dimana si penyusun menyusun kitabnya itu 

hanya memasukkan hadits-haditsxyang shahih saja, dan bab-babxyang didalamnya 



biasanya disusun menurutxpermasalahannya sebagaimana penyusunybab-bab 

dalam kitab fiqih (Anwar,1981:78-91). Beberapa kitab-kitab yang memuat hadits 

shahih antara lain: 

1) Kitab Shahih Bukharid 

    Kitab ini disusun olehxMuhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Al Mughirah 

( lahir di Bukharah tahun 194 H dan wafat tahun 256 H didekat kota 

Samarqand). Jumhur Ulamadmenyepakati bahwa kitab shahih Bukhari 

merupakan kitab yang paling shahih setelah Al Qur‟an dan juga kitab yang 

pertama dari kitab hadits. Hadits-hadits yang ditulis merupakan saringan dari 

beribu-ribuchadits yang apa adanya. 

2) Kitab Shahih Muslimi 

    Penyusun kitab ini adalahcAbdulahHusain Muslim ibn Al Hajjaj ibn Muslim 

Al Qusyairi An Naisabury (lahir di Naisabur tahun 204 H, wafat tahun 261 

H). Merupakan kitab keduaxasetelah sahih Bukhari. Penyusunan kitab sahih 

Muslim lebih bagus dibandingkan kitab sahih Bukhari, sehingga lebih mudah 

dalam mencari hadits-hadits dikitab shahih Muslim dibandingkan mencari 

hadits-hadits di kitab Bukhari. Beliau menyusun kitab-kitabnya ketika guru-

gurunya masih hidup. Hadits yang dipakai oleh Imam Muslim semuanya 

dapat dipertanggung jawabkan. 

3) Kitab Sunan An Nasais 

  Kitab ini disusunsaoleh Ahmad bin Syuaib bin Ali Ibn Sinaan An Nasai. 

Kitab SunandKubra memuatxa hadits-hadits shahih dan hadits ma‟ul 

didalamnya ada cacat tersembunyi. 

4) Kitab Sunan Abu Dawuds 

       Abu Dawud SulaimancIbn Asy‟ats As Sijistani (lahir di Sijistan 

tahun 202 H dan wafat tahun 275 H). Kitab ini penulisan haditsnya terdapat 

kelemahan dan beliau menjelaskan letak kelemahannya, kalau hadits itu 

hadits shahih maka belau tidak akan memberikandkomentar. 

5) Kitab Sunan At Turmudzix 

Penyusun kitab ini adalahxAbu „Isa Muhammad Ibn „Isa Ibn Surah AS 

Silmy At Turmudzi. Kitab ini dinamaidkitab fiqih yang didalamnya terdapat 

hadits shahih, hadits hasan, dan hadits dai‟f. 



6) Kitab Sunan Ibnu Majahe 

     Kitab ini disusundoleh Abu „Abdillah MuhammaddIbn Yazied Ibn Majah 

Al Qazwieny. Nilai kitab ini lebih renda dibandingkan dengan kitab-kitab 

yang lainnya.xTurunnya derajat kitab ini dikarenakan dimasukannya hadits 

yang Dai‟f oleh Imam Ibnu Majah. 

7) Kitab Sunan Ad Darimyx 

     Abu MuhammaddAbdullah Ibn Abdir Rahman ad Darimy As Samarkandy 

menyusunxkitab Sunan Ad Darimy, (Tahun 181 H dan wafat  Tahun 255 H). 

Pada kitab ini lebih banyakdmengandung hadits-hadits shahih jika 

dibandingkan dengan dengan kitab Sunan Ibnu Majah. Sebagian ulama hadits 

menjadikan hadits ini sebagai kitab pokok yang keenam mengeser kitab 

Sunan Ibnu Majahxkarena hanya sedikit saja hadits yang tidak shahih. 

 

4. Memfungsikan Al Qur’an dan Hadits dalam Kehidupan.x 

       MenurutxMuhaimin (2008:6-9) umat islam harus senantiasaxmeyakini, 

memahami, dan melaksanakanxAl Qur‟an dan hadits untuk menjamin hidup 

selamat didunia dan akhirat. Dalam mencapai hal tersebut harus bisa 

memfungsikan Al Qur‟an dan hadits dalam kehidupanxsehari-hari dengan cara 

berikut ini 

 Meyakini dan memahamixbahwa Al Qur‟an dan Hadits merupakan ajaran yang 

sempurna. 

1) Menerapkan hukumxAl Qur‟an dan Hadits dalam kehidupan sehari-hari. 

Muhaimin (2008) menjelaskanxbahwa dalam membentuk pribadi yang 

mulia, sikap adil, pribadi bersyukur, pribadi bertakwa yaitu dengan 

penerapan Al Qur‟an dan hadits dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Menyebarkan Ajaran Al Qur‟an dan Hadits adalah tuntunan bagi umat 

islam agar terwujudxkehidupan islami. Dalam menyebarkan pengajaran 

Al Qur‟an dan hadits didalam keluarga maupun masyarakat, saling 

memberikan nasihat tentang kebenaranxmaupun kesabaran, memberikan 

dukungan dalam setiap upaya meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

bagi manusia, bijak dalam bersikap, bertutur kata yang baik, maupun 

berbuat, rela mengorbankan harta jiwa demi kepentingan islam. 



5. Penerapan perilaku mencintai Al Qur’an dan Hadits. 

    Menurut Muhaimin (2008:8-9) menerapkan perilaku mencintai Al Qur‟an 

dan hadits adalah. 

a) Meyakini dan memahami Al Qur‟an dan hadits adalah sumber pokok 

Ajaran Umat Islam, untuk melaksanakanxsegala yang diperintah dan 

dilarang-Nya. Semua yang diperbuat dan dilakukanxberdasarkan Al Qur‟an 

dan hadits. Apabila menerapkan dan melaksanakannya maka akan 

memperoleh amalan dan imbalan yang baik, juga mendapatkan petunjuk 

kejalan yang benar. 

b) Membaca dan Mengajarkan Al Qur‟an dan Hadits. 

Kita dituntut untuk menyebarluaskan Al Qur‟an dan Hadits dengan 

mengajarkannya kepada sesama yang belumxamempu mengetahui terhadap 

Al Qur‟an dan hadits baik dari segi bacaan isi, makna dan penerpan dalam 

kehidupannya. 

c) Menghapal dan Selalu Mendengarkannya 

Menghafal, mempelajari dan membacaxAl Qur‟an dan hadits adalah 

bagian dari melestarikannya. Sebagaimanaxpara sahabat, sebelum Al 

Qur‟an dan hadits dibukukan mereka melestarikannya dengan cara 

tersebut. 

d) Memberikan Pelajaran dan Nasehat 

Al-Qu‟an dan haditsxadalah merupakan ajaran yang sempurna untuk 

mengatur kehidupan manusia dari berbagaivaspek agar selamat di dunia 

dan akhirat. Untuk mendapatkanxakeselamatan didunia dan di akhirat 

maka kita dituntun memberikan pelajaran dan nasihatvkepada sesama 

melalui ajaran Al Qur‟an dan hadits. 

 

7.mPengertian Dari Recalling ( Pengulangan / Mengulang ) 

 Recallingxmerupakan kutipan kata dari Bahasa Inggris yang artinya 

pengulangancatau diulang kembali. Dalam penerapan recalling bertujuan untuk 

dengan mengulang hadits yang diajarkan bisafmenanamkan arti dan makna dari 

hadits kepada anak-anak, sehingga memahamidmakna yang terkandung didalam 

hadits itu sendiri, dan bisa menerapkan didalamgkehidupan dan sikap sehari-hari.  



  Dalam Kamus Besarv Bahasa Indonesiac(KBBI), kata “mengulang” berasal 

daridkata “ulang”yang mendapatximbuhan “me” dan sisipan “ng” atau imbuhan 

“peng” dan sisipan “an”. Kata “ulang” mengandungcartian lakukan lagi, sekali 

lagi, tau kembali semula. Sedangkan kata”mengulang” berarti perbuatan atau 

suatu tindakan yang dilakukan dengan sengaja yang pernah dilakukan. 

  Sedangkan yang dimaksudsdengan mengulang pelajaranxaadalah suatu 

aktifitas untuk mengatasi masalah. Denganxacara mengulang pelajaran yang telah 

disampaikan melalui prosesxmemasukkan informasi kedalamdmemori jangka 

panjang (Sudjana, 1995:47). Maksudnya adalah supaya pembelajaran yang sudah 

diberikan diperdalamdlagi kepada siswa lebih bisa merasuk dan tertanamcdidalam 

fikiran anak itu ketika dilakukan berulang-ulang. 

 Mengulang pelajaran sangatlah pentingxdilakukan oleh siswa, dalam hal 

ini dilakukan untuk mengingatdkembali materi yang telah diajarkan disekolah, 

menambah pemahamandsiswa terhadap pelajaran serta menghubungkan materi 

pelajaran yang sudah diajarkanfdengan materi yang akan diajarkan. Di dalam Al-

Qur‟an ada beberapazayat yang diulang-ulang, untuk menunjukkan betapa 

pentingnya ayat tersebut sehingga diulang beberapa kali. Demikian juga dalam 

belajar, penting bagi siswa untukxmengulangi apa yang telah disampaikan untuk 

menambah pemahaman siswa. 

Di antara ayat-ayat Al-Qur‟an yang diulangcadalah sebagai berikut: 

”Fa bi‟ayyi aalaaa „i robbikumaa tukazzibaan” 

“ Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan”? 

(QS.Ar Rahman:13). 

Ayat tersebut diulang sebanyak 30 kali di dalam Al-Qur‟an dapat menjadi pedoman 

bagi manusia khususnya siswaxuntuk melakukanxhal yang sama dengan pelajaran. 

Karena semakin sering diulang atau dibacakan, maka akan semakin paham dengan 

apa yang diulangi tersebut. 

     Hadits yang berkaitancadengan pengulangan adalah hadist yang berisikan  

tentang memuliakan kedua orang tua. Hadits tersebutxamenjelaskan Nabi 

Muhammad SAW mengulang kata “Ibu” sampai 3 kali. Hal tersebut beliau 

lakukan karena menekankanxbetapa mulianya kedudukan seorang ibu. 

 



           Haditsnya dari Abu Hurairah Radhiyallahu‟anhu, beliau berkata, 

”Seseorang datang kepada Rasulullah shalallahu „alaihi wasallam 

dan berkata, „Wahai Rasulullah, kepada siapakah aku harus 

berbakti pertama kali?‟ Nabi shalallaahu „alaihi wasallam 

menjawab, „Ibumu!‟ Dan orang tersebut kembali bertanya, 

„Kemudian siapa lagi?‟ Nabi shalallaahu „alaihi wasallam 

menjawab, „Ibumu!‟ Orang tersebut bertanya kembali, „Kemudian 

siapa lagi?‟ Beliau menjawab, „Ibumu.‟ Orang tersebut bertanya 

kembali, „Kemudian siapa lagi,‟ Nabi shalallahu „alaihi wasallam 

menjawab, „Kemudian ayahmu” (HR. Bukhari no. 5971 dan 

Muslim no. 2548). 

  Prinsip belajar yang menekankanxaperlunya pengulangan adalah teori 

psikologi daya. Menurut teori ini belajar merupakan melatih daya-daya yang ada 

pada manusia terdiri atas dayaXmengamati,dmenanggapi,cmengingat, berkhayal, 

merasakan, berfikir dan sebagainya. Mengunakanxpengulangan daya-daya 

tersebut akan berkembang, seperti halnya pisau yang selalu diasahxmaka akan 

menjadi tajam, maka daya yang dilatihxadengan cara pengulanganxakan sempurna ( 

Sudjana, 1995: 83-84). 

      Pada proses pembelajaran, semakincasering pelajaranxdiulang maka 

semakin ingat dan akan melekatxpelajaran itu dalam ingatan  seseorang. 

Pengulangan sangat besar pengaruhnyaxdalam proses belajar, karena 

denganxapengulanganx“apa yang belum dikuasai serta muda terlupakan akan tetap 

tertanam dalam otak seseorang” 

     Mengulangxdapat dilakukan dengan membaca, mengucapkanxakembali dan 

dapat juga dilakukan dengansamempelajari lagi bahanxapelajaran yang sudah 

dipelajari misalnya denganaxmembuatsrringkasan. Thordike mengemukakan dalam 

teorixkoneksionisme, belajarxialah pembetukanxahubunganxadiantara stimulus dan 

respon juga pengulanganxpadaxapengalamanxajuga memperbesar peluangcuntuk 

timbulnya responxa yang benar ( Dimyati, 2004: 39). 

   Menghafal Al-Qur‟an adalah suatu proseswamengingat di manaxaseluruh 

materi ayat (rincian pada bagian-bagianyaxaaseperti fonetik, waqaf, dan lain-lain) 

harus diingat secaraxasempurna. Maka itu, seluruh prosesdpengingatanxapada ayat 



dan bagian-bagiannya harus di mulai dari proses awal hingga 

pengingatanxakembali (recalling) atau pengulangan harus tepat. Apabila keliru 

dalam memasukkan atau menyimpan ingatan akan keliruxapula dalam 

mengingatnyacakembali, atau bahkan sulit ditemukanxadidalam memori. 

 Seorang ahli psikologixaternama, Atkinson (1990), menyatakan bahwa 

perbedaan dasar mengenaixaingatan.xPertamaxamengenai tentang tiga 

tahapan,xyaitusEncoding (memasukkan Informasixke dalam ingatan), 

Storages(penyimpanan),sRetrival (pengungkapan kembali ). Kedua jenis 

ingatanxayaitu : sShort term memory (ingatan jangka pendek ), danslong term 

memory (ingatan jangka pajang ). 

a) Encodingx(memasukkan informasi kedalam ingatan) adalah merupakanz 

proses memasukkan data informasi kedalam ingatan melalui dua alat panca 

indra manusia, yaitucpenglihatan (mata) dan pendengaran (telinga), Kedua 

panca indra tersebut memegang peranan penting dalam penerimaan 

informasi sebagaimana tertulis didalam ayat-ayatxaAl-Qur‟an,adimana 

penyebutanxamata dan telingacaselalu beriringanxa(Assam‟a wal abshar). Dan 

dianjurkan untuk mendengarkanxasuaranyaaxsendiri atau sekedar di dengar 

sendiri ketika mengahafalkanc Al-Qur‟an agar kedua alat sensorik ini 

bekerja dengan baik 

b) Storage ( penyimpanan ) merupakan proses lanjut setelah encoding adalah 

penyimpan informasi yang masuk di dalam gudang memori. Gudang 

memori terletak di dalam memori jangka panjang (long term memory). 

c) Retrieval ( pengungkapan kembali) atau juga disebut reproduksi informasi 

danxadisimpan didalam gudangxmemorixaada kalanya secara langsung dan 

terkadang perluxapancingan. Dalan proses menghafal Al-Qur‟an atau hadits 

urutan-urutanxadalam ayat sebelumnya secara otomatis menjadixapancingan 

terhadap ayat-ayat selanjutnya.  

       Karena itu, biasanya akan lebih sulit menyebutkanxaayat-ayat yang terletak 

sebelumnyaxdari pada yang terletakxsesudahnya (xSa'dulloh, 2004:45-51).  

Membaca Al-Qur‟anxdan Hadits secara rutin dan berulang-ulang akan 

memindahkan surat-suratxayang telahxadihafalxadari otak kiri ke otak kanan. Dan 

diantara karakteristikcaotak kiri adalah menghafalaxdengan cepat, tetapi cepat pula 



lupanya. Sedangkan kareteristik otak kanan ialah daya ingat yang memerlukan 

jangka waktu yang cukupxalama guna memasukkansamemori ke dalamnya.    

Sementaraxadalam waktu yang sama juga mampuxamenjagacingatan yang telah 

dihafal dalam jangka waktu yang cukup lama pula. 

       Karena itu, sering dan banyak membaca dan mendengar sangat efektif dalam 

rangka mematangkanxadan menguatkan hafalan. Dalam hal serupa dengan 

membaca meskipun tingkatannya lebih rendahcayaitu mendengarkan. 

Mendengarkan Al-Qur‟an dan haditsxadengan rutin dan sering bisa membantu 

memasukkan ayat-ayatnya dalam dayacaingat yang panjang. Sesuai dalam hadits 

Nabi SAW yang artinya : 

     Aisyah berkata, “ Pada suatu malamcaRasulullah SAW mendengar seorang laki-

laki yang membaca salah satu surat Al-Qur‟an, maka beliau bersabda, semoga 

Allah merahmatinya.  

“Ia telah mengingatkankuxapada ayat yang ini, Padahal aku sudah 

dijadikan lupa dari surat ini dan itu”. (HR Bukhari ), ( Sirjani, dkk., 2007: 

80-82). 

      Metode yang digunakanxadalam penerapan recalling hadits di pagi hari adalah 

metode mengikuti bacan yang diistilahkanxasebagai metode Jibril. Istilah metode 

Jibril dilatarbelakangi perintahxAllah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

mengikuti bacaan Al-Qur‟an yang telah dibacakan oleh malaikat Jibril, sebagai 

penyampai wahyu, Allah SWT berfirman:  

“Apabila Kami telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya 

itu.”(Q.S.dAl-Qiyamah: 18). 

      Berdasarkancayat diatas, maka intisarixteknik dari Metode Jibril adalah 

taqlid-taqlid (menirukan), yaitu anak menirukancabacaan gurunya. 

Denganzademikian metodecJibril bersifat teacher-centris, dimana posisi guru 

sebagai sumber belajar atau pusat informasi dalam proses pembelajaranxinformasi. 

Metode ini sudah dipakai pada zaman Rasulullah dan para sahabat. Setiap kali 

Rasulullah SAW menerima wahyu yang berupa ayat-ayat AlQur‟an, beliau 

membacanya didepan para sahabat, kemudian para sahabat menghafalkan ayat-

ayat tersebut sampai hafal diluar kepala. Metode yang digunakan Nabi 

mengajarxpara sahabat tersebut, dikenal dengan metode belajar kuttab. Disamping 



menyuruh xmenghafalkan, Nabi menyuruh kutab (penulis wahyu) untuk menulis 

ayat-ayat yang baru diterimanya itux(Amanah, 1991:104). 

 Penyimpanan informasixadi dalam gudang memori dan seberapa lama 

kekuatannya juga tergantung pada individu. Ada beberapa orang yang memilki 

dayaxingatxkuat, sehingga menyimpan informasixdalam waktu lama, meskipun 

tidak pernah atau jarang diulang, sementara beberapa yang lain memerlukan 

pengulangan secara berkalaxabahkan cenderungxdiulangxterus menerus. Perlu di 

tegaskanxyang di masukan kedalam ingatannya walaupunxdisimpan berulang-

ulang, karena kemampuannya menurut para pakar psikologi yaris tanpa batas. 

Hanya perlu diketahui bahwa belahan otak (otak kanan dan otak kiri) mempunyai 

fungsi yang berbeda. Fungsi belahan otak kiri untuk menangkap persepsi koqnitif, 

menghafal, berfikir linier dan teratur. Sedangkan belahan otak kanan lebih terkait 

dengan persepsi holistic imajinatif dan bisosiatif (Sa'dulloh, 2004:48-49). 

  Pada penjelasan diatas disimpulkanxbahwa penerapan recalling hadits in 

the morning adalah penerapanzbacaan hadits yang dilakukan setiap hari dan 

diulang-ulang diwaktu pagi supaya siswa lebih bisa merasukxdan tertanam 

didalam fikiran anak itu ketika dilakukan berulang-ulang. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan. 

Penjelasan mengenai karakter religius dan hadits sebenarnya sudah banyak 

diteliti dan disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah diantaranya: 

        Skripsi dengan judul “ Implementasi Pendidikan Karakter Anak Usia Dini 

Di TK Pertiwi II GagakSipatcNgemplak Boyolali” oleh Thoyyibah. Fokus 

penelitian ini ialah untuk mengetahuixperubahan karakter pada anak usia dini 

melalui pendidikancislam yang dilakukan metode pembiasaan dialakukan setiap 

hari. Jenis penelitian deskriptif kualitatif, hasil penelitian menunjukan bahwa anak 

Tk Pertiwi II lebih bisa terarah dalam hal sikap dan perilakunya sehari-hari.  

         Skripsi dengan judul “Pendidikan Karakter Dalam Perspektif Hadits Nabi 

SAW” Liliek Channa, Dosen FITK UIN Sunan Ampel. Fokus peneliti ini ialah 

bertujuan untuk: 1. Memahami formulasixkonsep pendidikan karakter dalam 

hadis-hadis Nabi SAW melalui telaah pemahamanxsecara tekstual dan 



kontekstual; 2. Mengungkap relevansi hadis-hadis Nabi SAW dalam perspektif 

pendidikan karakter masa sekarang. 

      Jurnal penelitian yang berjudul “Learning to live together” penanam karakter 

pada anak usia dini di lembaga PAUD Islam. Ismail SM & M. Agung 

Hidayatulloh, IAIN Walisongo Semarang, STAIN Salatiga. Fokus 

penulisanxpenelitian ini adalah: Pentingnya aplikasi pilar “Learning to live 

together” sebagai upaya penanaman karakter pada anak usia dini di lembaga 

PAUD. 

 

C. Kerangka Berfikir  

  Pada penelitian yang dilakukan di TK Insan Permata Sidotopo Surabaya 

mefokuskan pada perubahan karakterxareligius pada anak usia dini dengan metode 

pembacaan hadits yang dilakukanxsetiap pagi hari dan dilakukanxsecara berulang 

menjadi SOP ( Standrat Operesional Prosedur) sekolah. Hadits–hadits yang 

diangkat penelitianxini mengandung karakterxatau perilaku manusia terhadap 

Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungannya.  

 Beberapa konsep pendidikan karakter yang dapat diungkapkdari xhadits-

hadits RasulullahxSAW tersebut adalah:  Pertama, penanaman nilai-nilaixpada 

karakter haruscadilandasixdengan sebuah pengetahuan. Nilai-nilai karakter harus 

diperkenalkannya terlebihxdahulu kepada anak sebelum nilai-nilai tersebut 

ditanamkan kepadanya. Kedua, penanamanxnilai-nilai karaktercitu harus dilakukan 

denganxbertahap. Sebagai pendidik, Rasulullah SAW tidak pernah menuntutxaatau 

memaksa kepada ummatnya untuk memahamixajarannya dengan cepat. Ketiga, 

Rasulullahxmemiliki karakterx sangat perduli kepada anak, perempuan, dan pad 

sesamaxmanusia. 

   Pada kedua konsepxpendidikanxakarakterxayang dilakukan Rasulullah 

kepada para sahabat dan umatnya melaluixahadits-haditsnya sejalan dengan teori-

teori pendidikan karakter yang dikemukakan para ilmuwan masa sekarang.  

     

 


